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Abstract
Received: This study evaluates the performance of madrasahs in implementing
Revised: various aspects of education contained in the education unit accreditation
Accepted: instrument. Through interviews and observations, the study analyzed

several critical points in school management: the principal's competence
in academic supervision, creative and innovative leadership, building
harmonious relationships between madrasah members, managing
facilities and infrastructure, and managing finances. The results showed
several challenges faced by the madrasah in implementing the new
curriculum, managing human resources, and developing facilities and
infrastructure. The implications of this study highlight the importance of
training and coaching for teachers and educators, improving guidance and
counseling services for students, and increasing cooperation between
madrasahs and related parties to improve the quality of education. By
considering these findings, madrasahs can take strategic steps to improve
the effectiveness and efficiency of the learning process and create a
conducive learning environment for developing students' potential.
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PENDAHULUAN

Manajemen sekolah adalah proses pengelolaan semua aspek yang terkait
dengan operasional dan pengembangan sebuah lembaga pendidikan. Ini meliputi
perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya, pengendalian operasional,
dan pengawasan terhadap semua kegiatan yang terjadi di sekolah (Jihan et al., 2023;
Simbolon & Iswantir, 2023). Manajemen sekolah tidak hanya mencakup
administrasi dan keuangan, tetapi juga melibatkan aspek-aspek seperti pengelolaan
sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, penilaian dan pembinaan siswa,
serta hubungan dengan stakeholder eksternal seperti orang tua, masyarakat, dan
lembaga pemerintah (Utari & Rasto, 2019). Misi pokok manajemen sekolah adalah
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, berjalan efisien, dan
memberikan hasil yang efektif, yang mendorong pencapaian misi pendidikan yang
telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut telah menjadi fokus utama bagi
sekolah (K. Sellang, 2017). Manajemen sekolah memainkan peran kunci dalam
memastikan kualitas pendidikan yang tinggi dan memenuhi kebutuhan siswa serta
seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan (Haudi, 2022; Zulkarnaen &
Permana, 2022).

Peran kepala sekolah di lembaga pendidikan sangatlah vital, karena mereka
bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengembangan sekolah secara
keseluruhan (Madin, 2021). Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
mengembangkan strategi dan tujuan jangka panjang yang akan membimbing semua
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aktivitas pendidikan di sekolah tersebut. Selain itu, kepala sekolah juga memainkan
peran penting dalam memotivasi dan membimbing staf pengajar serta tenaga
kependidikan lainnya (Faisal, 2021). Kepala sekolah wajib memiliki kemampuan
dalam pemberian arahan dan dukungan yang diperlukan agar semua anggota
sekolah bisa memaksimalkan pekerjaan mereka dan melakukannya dengan efektif
hingga tujuan yang ada di sekolah dapat dicapai (Hastari, 2022). Kepala sekolah
juga bertanggung jawab atas manajemen operasional sehari-hari dari sekolah. Ini
mencakup administrasi, keuangan, dan sumber daya manusia (Julaiha, 2019).
Selain itu, kepala sekolah juga semestinya aktif dalam memastikan keamanan dan
kesejahteraan siswa dan staf di lingkungan sekolah (Dagong & Arsana, 2019).
Kepala sekolah wajib bertanggung jawab atas hubungan sekolah dengan
masyarakat, termasuk orang tua siswa, pemerintah setempat, dan stakeholder
lainnya (Ariani, 2017). Peran kepala sekolah sangatlah multifaset, karena kepala
sekolah harus memiliki keterampilan kepemimpinan, manajemen, dan komunikasi
yang kuat untuk memastikan keberhasilan dan kelancaran operasional dari lembaga
pendidikan (Alfiandrizal et al., 2023).

Peran kepala sekolah sangat vital dalam menentukan keberhasilan lembaga
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil yang dicapai (Fadlilah et al., 2021,
Murniati, 2018). Sebagai pemimpin utama, kepala sekolah memiliki tanggung
jawab dalam adanya penciptaan kegiatan belajar mengajar yang secara efektif dapat
memotivasi baik pendidik maupun siswa untuk mencapai standar yang tinggi
(Kusuma & Supriyanto, 2023). Sebagai supervisor, mereka diharapkan dapat
memberikan nilai yang positif kepada guru-guru dalam bentuk motivasi,
pembinaan, dan pengembangan kompetensi (Fajri, 2020). Dengan memberikan
dukungan yang berkelanjutan dan berkesinambungan serta adanya hubungan baik
dengan para staf pengajar, kepala sekolah dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memastikan bahwa guru-guru mempunyai keterampilan serta
pengetahuan yang digunakan dalam memberikan pengajaran yang efektif
(Kurniawan et al., 2020). Melalui pendekatan supervisi yang proaktif, kepala
sekolah dapat secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidik
tersebut (Wahyono & Rofi’i, 2023). Mereka dapat memberikan bimbingan yang
personal dan spesifik kepada guru-guru untuk membantu mereka dalam mengenali
berbagai aspek yang membutuhkan peningkatan. dan merencanakan strategi
pengembangan profesional yang sesuai (Widayati & Mujidin, 2023). Selain itu,
sebagai seorang kepala sekolah, maka harus dapat mengorganisir kegiatan seperti
pelatihan ataupun workshop yang relevan untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan guru-guru (Widayati & Mujidin, 2023). Kepala sekolah tidak hanya
menjadi supervisor, tetapi juga menjadi agen perubahan yang memfasilitasi
pertumbuhan dan peningkatan kualitas dalam tim pengajar, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada kualitas keseluruhan dari lembaga pendidikan (Wijaya
& Murtafiah, 2023).

MI Al-Wathoniyyah 5 memiliki kebutuhan yang mendesak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan guna memenuhi standar akreditasi satuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini bisa memerlukan perubahan signifikan
dalam berbagai aspek, termasuk kurikulum, metodologi pengajaran, dan
manajemen sekolah (Dewi & Astuti, 2022; Hehakaya & Pollatu, 2022). Pertama-
tama, ada kebutuhan untuk meninjau dan memperbarui kurikulum agar sesuai
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dengan perkembangan terkini dalam bidang pendidikan serta kebutuhan siswa.
Selain itu, metodologi pengajaran perlu dikaji ulang untuk memastikan bahwa
pendekatan pengajaran yang digunakan relevan, inovatif, dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Di samping itu, manajemen sekolah juga harus
disempurnakan untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan keterlibatan semua
pihak terkait dalam proses pendidikan (Almitraf, 2015). Dengan melakukan
perubahan-perubahan ini secara holistik, Ml Al-Wathoniyyah 5 dapat bergerak
menuju pemenuhan standar akreditasi dan meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.Meskipun MI Al-Wathoniyyah 5 bertujuan untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas, sekolah ini menghadapi sejumlah permasalahan yang
mempengaruhi implementasi supervisi kepala sekolah berdasarkan instrumen
akreditasi satuan pendidikan. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah
kurangnya fasilitas, khususnya ruang kelas yang terbatas. Kondisi ini dapat
menghambat efektivitas proses pembelajaran dan mengurangi kenyamanan bagi
siswa dan guru. Penggunaan kurikulum yang diterapkan pada madrasah ini yaitu
KTSP dan K13 belum sepenuhnya terealisasi dengan maksimal. Hal ini bisa
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya atau kurangnya pemahaman tentang
konsep dan implementasi kurikulum tersebut oleh staf pengajar. Sebagai akibatnya,
tujuan pendidikan yang diinginkan mungkin tidak tercapai secara optimal.

Selain masalah fasilitas dan kurikulum, MI Al-Wathoniyyah 5 juga
menghadapi tantangan terkait dengan keamanan dan Kkesejahteraan siswa,
khususnya terkait dengan kasus bullying. Praktik bullying dapat merusak
lingkungan belajar yang aman dan mendukung, serta mengganggu proses
pendidikan secara keseluruhan. Kepala sekolah perlu menangani masalah ini
dengan serius melalui langkah-langkah preventif dan intervensi yang efektif. Ini
termasuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang bullying di antara siswa
dan staf, serta menerapkan kebijakan yang tegas dan prosedur penanganan kasus
bullying secara adil dan transparan. Dengan mengatasi masalah-masalah ini secara
komprehensif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi
proses supervisi dan peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh di MI Al-
Wathoniyyah 5.

Analisis terhadap implementasi supervisi kepala sekolah di MI Al-
Wathoniyyah 5 berdasarkan instrumen akreditasi satuan pendidikan menjadi
penting karena memberikan pemahaman yang mendalam tentang kualitas
pendidikan dan kinerja sekolah secara keseluruhan (Jonisar et al., 2022). Dengan
melakukan analisis ini, sekolah dapat mengevaluasi sejauh mana mereka telah
memenuhi standar yang ditetapkan dalam instrumen akreditasi. Ini mencakup
peninjauan terhadap berbagai aspek seperti kurikulum, sarana dan prasarana,
manajemen sekolah, dan kinerja siswa (Husaini & Sutama, 2021). Melalui analisis
ini, sekolah dapat mengetahui area-area di mana mereka telah berhasil dan area-
area di mana perbaikan diperlukan untuk mencapai standar yang lebih tinggi
(Jannah et al., 2023). Selain itu, analisis implementasi supervisi juga dapat
mempercepat dalam proses identifikasi aspek yang harus dilakukan perbaikan
maupun. Dengan mengetahui kelemahan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah,
kepala sekolah dan staf pengajar dapat merencanakan strategi perbaikan yang
efektif (Nailatsani et al., 2021). Ini bisa meliputi pengembangan program pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan guru, alokasi sumber daya untuk meningkatkan
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fasilitas sekolah, atau penerapan kebijakan anti-bullying yang lebih efektif (Yuliana
et al., 2023). Dengan demikian, analisis implementasi supervisi menjadi langkah
awal yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan
bahwa MI Al-Wathoniyyah 5 dapat memenuhi standar akreditasi satuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Analisis ini juga dimaksudkan untuk membantu sekolah
dalam merencanakan langkah-langkah perbaikan yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan memastikan bahwa standar akreditasi satuan pendidikan
dapat tercapai dengan efektif.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif yang memfasilitasi peneliti
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan supervisi
kepala sekolah di MI Al-Wathoniyah 5. Metode yang diterapkan dalam
pengumpulan data meliputi interaksi langsung dengan responden melalui
wawancara serta pengamatan secara langsung. Wawancara dilakukan dengan
kepala sekolah untuk memperoleh insight tentang strategi, tantangan, dan praktik
terkait manajemen atau pengembangan sekolah dasar sesuai dengan instrumen
akreditasi satuan pendidikan yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 1005/P/2020. Sementara itu, observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung proses-proses yang terjadi di sekolah. Fokus penelitian
ditujukan pada aspek manajemen dan pengembangan sekolah dasar, dengan tujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana standar akreditasi telah terpenuhi. Selanjutnya,
teknik analisis data dengan metode Miles dan Huberman digunakan dalam studi ini.
Data-data ini diperoleh dari wawancara, dokumentasi hingga observasi akan
disusun dan dianalisis berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren yang
muncul dari data kualitatif. Hasil analisis ini kemudian akan digunakan untuk
membuat kesimpulan tentang implementasi supervisi kepala sekolah di Ml Al-
Wathoniyah 5 berdasarkan instrumen akreditasi satuan pendidikan, serta untuk
menyusun rekomendasi perbaikan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MI Al-Wathoniyah 5, yang terletak di JI. Raya | Gusti Ngurah Rai Buaran
1 RT016/008 Kel. Jatinegara Cakung, Jakarta Timur 13930, memiliki visi yang
jelas untuk menjadi lembaga pendidikan berkualitas tinggi yang mampu
membentuk siswa menjadi individu yang bercirikan baik dan berkualitas. Visi ini
tercermin dalam misi mereka yang beragam, yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam serta mendorong
pengembangan potensi akademik, moral, dan sosial setiap siswa. Melalui misi
mereka, MI Al-Wathoniyah 5 berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memiliki pengetahuan akademik yang kuat, tetapi juga memiliki karakter
yang baik, keterampilan yang terampil, dan kesadaran akan lingkungan serta nilai-
nilai moral yang tinggi. Misi mereka juga melibatkan upaya untuk melibatkan orang
tua, masyarakat, dan tenaga pendidik dalam proses pendidikan, serta untuk
mempersiapkan siswa agar mampu bersaing secara global.
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Berdasarkan dari Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
1005/P/2020, instrumen akreditasi pada manajemen sekolah terdapat beberapa poin
yang diukur sebagai berikut.

Madrasah melakukan pengembangan, penyebarluasan, penerapan, dan
penilaian terhadap visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan.

Dari poin awal yang menekankan pengembangan, penyebaran informasi,
pelaksanaan, dan penilaian terhadap visi, misi, dan tujuan madrasah, tampak bahwa
pengimplementasiannya sesuai dengan salah satu misi yaitu pengembangan potensi
dari berbagai program yang direncanakan dan tetap sesuai dengan visi yang ada.
Hal ini tercermin dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran
tambahan yang diselenggarakan oleh madrasah, seperti program pembuatan iklan
layanan masyarakat dengan tema Makanan Sehat. Selain itu, misi untuk
mewujudkan kebiasaan komunikasi yang santun dan berbudi pekerti luhur juga
diwujudkan melalui program kegiatan Gebyar Muharram "Santunan yatim dan
dhuafa”. Melalui program-program ini, madrasah tidak hanya memberikan
pembelajaran akademik, tetapi juga memperhatikan pengembangan karakter dan
kebiasaan positif siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dengan
demikian, madrasah menunjukkan komitmen dalam melaksanakan misi-misinya
dengan implementasi nyata yang sesuai dengan visi dan tujuan yang telah
ditetapkan.

Kepala madrasah menunjukkan kompetensi supervisi akademik untuk
membantu guru mewujudkan pembelajaran yang bermutu.

Dari aspek kedua, dapat diamati bahwa kepala sekolah menampilkan
kemampuan pengawasan akademik yang kompeten untuk mendukung guru-guru
dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Hasil wawancara dengan
kepala sekolah M1 Al-Wathoniyah 5 membuktikan dengan menegaskan pentingnya
pemanfaatan teknologi dan metode pembelajaran baru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Kepala sekolah mengakui bahwa metode menggunakan audio
visual dari video atau klip film yang tersedia di internet dapat menambah nilai
tambah dan pengalaman yang berbeda saat proses pembelajaran berlangsung. Guru-
guru akan lebih menerima masukan positif ketika teknologi digunakan secara
cerdas dan bijak dalam pembelajaran. Kegiatan supervisi ini juga memiliki jadwal
di tiap guru kelas maupun mata pelajaran. Dengan adanya masukan positif ini, guru
akan merasa lebih termotivasi untuk mengadopsi dan menggunakan metode
pembelajaran baru yang inovatif, sehingga secara keseluruhan, pembelajaran akan
menjadi lebih menarik dan produktif bagi para siswa. Ini menunjukkan peran
penting kepala sekolah dalam memberikan arahan dan dukungan kepada guru untuk
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meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi
dalam pembelajaran.

JADWAL SUPERVISIUNTUK PENDIDIK DAN TENAGA KEPEND IDIKAN
MADRASAH IBTIDAIYAH AL-WATHON IYAH 5
TAHUN 2022-2023

NO TANGGAL JAM MATA PELAJARAN NIP GURU YANG DISUPERVISI | SUPERVISOR

Jum'at, 28 Qlctoher 2022 0700 s 0730 |GuruKelas 42 106310052005012006  |lis Rohais, 3 Pd Kamad

Jum'at, 28 Olctoher 2022 0730 sd 0800 |GuruKelas 4.1 107201192005012002 | 3iti Alfiah, 3 Pd Kamad

Jum'at, 28 Oletoher 2022 0230 sd 0900 |GuruKelas 6 108400072007012003 | Siti Hasands, S Pl Kamad

Jum'at, 28 Oletoher 2022 0900 s 0930 | GuruMapel Qurdis - Hayati, 3 Pdl Kamad

Senin, 31 Oktober 2022 0700 sd 0730 | CaruKelas 1 - Atinab, 3P Kamad

Senin, 31 Oktober 2022 0730 sd 0200 | CarukKelas 2 - Syifa Fauiah, 3.Pdl Kamad

1

2

3

4

3 |Jum'at, 28 Oktober 2022 09:30 £d 1000 |GuruKelas 3 - Nuwlailab, 3.Pd Kamad
[

7

2 |Senin, 31 Oktoher 2022 0230 sd 0900 |GaruKelas 5 - Elis Listiana, 5 Fd Kamad
9

Senin, 31 Oktober 2022 0900 s 0930 | GuruKelas 4.2 - Nur Fatimah, 3P dl Kamad

10 |Ratu, 02 Hovember 2022 | 09:30 sé 1000 | Operator Madrasah - Almad Marhasan 35 Kepala T

11 |Rabu, 02 Hovember 2022 1000 sé 1030 | Tata U saha Madrasah |- Neneng Ratmiati, 3E. Kepala T

Gambar 2. Jadwal supervisi kepala madrasah

Kepala madrasah secara terus-menerus, melibatkan semua pihak, bekerja
sama, mengubah, dan efisien dalam memimpin untuk menghasilkan gagasan-
gagasan baru yang kreatif dan inovatif.

Pada poin ketiga, terlihat bahwa kepala sekolah mengambil peran
kepemimpinan dengan konsisten, melibatkan partisipasi semua pihak, bekerja
secara kolaboratif, menginspirasi transformasi, dan efektif dalam mengembangkan
gagasan-gagasan baru. Hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah, yang menekankan bahwa inovasi dan kreativitas dalam gaya
kepemimpinan yang diterapkan memiliki dampak besar pada lembaga pendidikan
Islam. Jika pola kepemimpinan dibangun dengan cara yang kreatif dan inovatif
serta selalu mengikuti perkembangan zaman, maka lembaga pendidikan Islam
tersebut akan mampu berkembang dan bersaing dengan lembaga pendidikan
lainnya. Selain itu, kepala sekolah yang terus berupaya mengoptimalkan potensi
dirinya akan menjadi motor penggerak untuk mengembangkan program-program
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
zaman. Kepala sekolah mengembangkan kegiatan kerjasama dengan pihak luar
seperti Champs Sportivity 2019, kegiatan pemeriksaan gigi dan kuku dengan
Puskesmas, serta kegiatan outclass seperti mengunjungi tempat edukasi ataupun
outbond. Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk budaya inovasi dan kreativitas di sekolah, serta dalam
memastikan bahwa program pembelajaran yang diselenggarakan dapat memenuhi
kebutuhan dan tuntutan zaman yang terus bebah.

Gambar 3. Kegiatan kerjasarha dengan pihak Iuar dan keglatan outclass siswa
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Madrasah membangun komunikasi dan interaksi antara warga madrasah

Poin keempat yang menyoroti pentingnya membangun interaksi dan
komunikasi antara anggota madrasah menunjukkan bahwa kepala sekolah
memahami betapa pentingnya dimensi kepemimpinan yang sehat dalam
menciptakan hubungan yang harmonis di lingkungan madrasah. Dari hasil
wawancara, kepala sekolah menegaskan bahwa dimensi kepemimpinan yang sehat
dalam sebuah lembaga pendidikan Islam akan sangat mempengaruhi hubungan
yang terjalin antara staf, siswa, dan orang tua. Didasari oleh nilai-nilai tenggang
rasa dan kekeluargaan yang kuat, hubungan yang harmonis ini tidak hanya
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, tetapi juga menjadi landasan yang
kokoh bagi inovasi dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah melihat bahwa
sebuah lembaga pendidikan Islam yang dibangun dengan dimensi kepemimpinan
yang baik akan mampu menciptakan kebiasaan yang baik pula. Dengan demikian,
seluruh stakeholder yang terlibat dalam lembaga pendidikan Islam tersebut akan
didorong untuk terus berinovasi dan berkontribusi positif dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan membangun
komunikasi dan interaksi yang baik antara semua pihak di madrasah, kepala sekolah
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan, pembelajaran,
dan inovasi yang berkelanjutan. Maka dengan ini Madrasah Al-Wathoniyah 5
mendapatkan level 4 pada poin ini dengan pencapaian kinerja madrasah
menunjukkan adanya komunikasi dan interaksi yang harmonis antara siswa, guru,
staf madrasah, orang tua, dan masyarakat sekitar, yang berkontribusi pada
terbentuknya budaya kerja sama yang kuat.

Gambar 4. Kegiatan bersama warga sekitar
Madrasah menjalankan kegiatan pembiasaan agar lingkungan madrasah
menjadi aman, teratur, bersih, dan nyaman guna mendukung kondisi
pembelajaran yang optimal.

Madrasah melakukan pembiasaan terhadap nilai-nilai seperti keamanan,
ketertiban, kebersihan, dan kenyamanan dengan tujuan menciptakan lingkungan
madrasah yang kondusif bagi proses pembelajaran. Melalui pembiasaan ini, siswa
diajarkan untuk menghargai dan menjaga keamanan di lingkungan sekolah, baik
fisik maupun psikologis, sehingga setiap individu merasa aman dan nyaman dalam
menjalani aktivitasnya. Selain itu, nilai ketertiban diajarkan sebagai landasan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan produktif, di mana siswa dapat
fokus pada pembelajaran tanpa gangguan yang tidak perlu. Kebersihan juga
ditekankan sebagai bagian dari pembiasaan, karena lingkungan yang bersih akan
mendukung kesehatan dan kenyamanan siswa dan staf pengajar. Dengan
menciptakan lingkungan yang aman, tertib, bersih, dan nyaman, madrasah tidak
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hanya menciptakan tempat belajar yang optimal, tetapi juga membentuk karakter
siswa dalam menghargai nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Madrasah melakukan pengembangan, penerapan, dan evaluasi kurikulum
secara terstruktur, kreatif, inovatif, dan efisien.

Poin keenam yang menekankan pengembangan, implementasi, dan evaluasi

pelaksanaan kurikulum secara sistematis, kreatif, inovatif, dan efektif merupakan
aspek penting dalam menjamin kualitas pendidikan di madrasah. Namun, pada Ml
Al-Wathoniyah 5, terdapat tantangan yang dihadapi terkait pemahaman dan
implementasi kurikulum baru oleh sebagian guru. Beberapa guru mungkin belum
sepenuhnya memahami atau terbiasa dengan kurikulum baru, yang menyebabkan
pelaksanaannya belum maksimal. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan
atau bimbingan yang memadai, serta kurangnya pemahaman tentang konsep dan
tujuan kurikulum yang baru. Sebagai akibatnya, ada ketidaksesuaian antara apa
yang direncanakan dalam kurikulum dengan apa yang diimplementasikan di kelas.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya yang lebih besar untuk
meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam mengimplementasikan
kurikulum baru dengan cara yang kreatif dan inovatif sesuai dengan tuntutan
zaman. Dukungan dan pembinaan yang berkelanjutan juga diperlukan untuk
memastikan bahwa setiap guru dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip kurikulum
baru ke dalam praktik pengajaran mereka dengan efekitif.
Madrasah menjalankan manajemen guru dan tenaga kependidikan secara
efektif, efisien, dan transparan dalam semua tahap, termasuk rekrutmen,
seleksi, penugasan, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, kompensasi,
serta penghargaan atau sanksi.

Poin ketujuh yang menyoroti pengelolaan guru dan tenaga pendidik di Ml
Al-Wathoniyah 5, mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi oleh madrasah
berdasarkan dokumen Renstra tahun 2022. Dokumen tersebut menyatakan bahwa
masih terdapat kekosongan pendidik pada mata pelajaran olahraga, serta kurangnya
pendidik yang memiliki prestasi baik baik secara akademik maupun non-akademik.
Selain itu, kepribadian, sikap, dan perilaku dari sebagian pendidik juga masih
belum optimal. Penyebab lainnya adalah kurangnya jumlah pendidik yang
melanjutkan pendidikan pascasarjana, dimana hanya sekitar 16% dari total
keseluruhan. Beberapa di antara mereka merasa bahwa pendidikan sarjana sudah
cukup, sehingga tidak merasa perlu untuk menempuh pendidikan lanjutan.
Tantangan ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan kualifikasi dan
kompetensi pendidik, baik melalui pelatihan dan pengembangan profesional
maupun pembinaan kepribadian dan sikap. Dengan memperbaiki pengelolaan
sumber daya manusia ini, madrasah dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain tantangan pada
pengelolaan guru, MI Al-Wathoniyah 5 juga menghadapi kendala terkait tenaga
pendidikan khususnya pustakawan dan tenaga administrasi. Pada aspek
pustakawan, madrasah belum memiliki tenaga yang berspesialisasi dalam bidang
tersebut karena belum adanya tamatan khusus yang memenuhi Kriteria yang
dibutuhkan. Kekurangan ini dapat berdampak pada pengelolaan dan pengembangan
perpustakaan sekolah, serta akses siswa terhadap sumber informasi yang memadai.
Sementara itu, dalam hal tenaga administrasi, M1 Al-Wathoniyah 5 hanya memiliki
satu orang tenaga administrasi. Keterbatasan jumlah ini mungkin membebani
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tenaga administrasi tersebut dengan tugas yang beragam dan kompleks, sehingga
dapat menghambat efisiensi dan efektivitas administrasi sekolah secara
keseluruhan.
Madrasah mengelola dengan baik fasilitas dan infrastruktur untuk
mendukung penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas.

Dari analisis dokumen Renstra, terungkap bahwa sarana dan prasarana di
MI Al-Wathoniyah 5 masih belum memadai. Salah satu contohnya adalah
kurangnya jumlah ruang kelas yang sesuai dengan kebutuhan, dimana seharusnya
ada 10 ruang kelas tetapi kenyataannya hanya terdapat 9 ruang kelas. Selain itu,
madrasah juga belum memiliki fasilitas penting seperti aula, ruang tamu, area
bermain, area parkir, laboratorium komputer, dan alat peraga pembelajaran.
Meskipun demikian, madrasah terus berupaya untuk mengatasi keterbatasan ini
dengan pengelolaan yang cermat dan upaya maksimal untuk memanfaatkan sumber
daya yang sudah ada. Upaya-upaya ini meliputi penggunaan ruang kelas secara
efisien, pengaturan jadwal yang baik, dan peningkatan kualitas fasilitas yang
tersedia. Meskipun masih banyak kekurangan, semangat untuk terus memperbaiki
dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada menunjukkan komitmen
madrasah dalam memberikan lingkungan belajar yang terbaik bagi siswa. Dengan
upaya yang berkelanjutan, diharapkan madrasah dapat mengatasi tantangan ini dan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses
pendidikan yang berkualitai. )

SR /4 13
Gambar 5. Rapat pengelolaan sarana prasarana
Madrasah memanajemeni alokasi pendapatan dan pengeluaran secara
terbuka dan bertanggung jawab sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Madrasah memegang prinsip manajemen keuangan yang transparan dan
akuntabel dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja. Setiap langkah
yang diambil dalam pengelolaan keuangan madrasah didasarkan pada perencanaan
yang matang dan terperinci. Pengelolaan anggaran ini dilakukan dengan
memperhatikan kebutuhan dan prioritas madrasah, serta dengan tetap
mempertahankan prinsip efisiensi dan efektivitas. Seluruh proses pengelolaan
keuangan, termasuk penerimaan pendapatan dan pengeluaran belanja, dilakukan
secara terbuka dan transparan, sehingga memungkinkan untuk dilakukan
pengawasan dan evaluasi oleh pihak terkait. Selain itu, setiap pengeluaran anggaran
juga dicatat dengan teliti dan akurat sesuai dengan prinsip akuntabilitas, sehingga
memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan telah sesuai dengan perencanaan
dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan menjalankan pengelolaan keuangan yang
transparan dan akuntabel, madrasah dapat membangun kepercayaan dari seluruh
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stakeholder, serta memastikan penggunaan sumber daya yang optimal untuk
mendukung tercapainya visi dan misi pendidikan madrasah.

BAB VI
PAGU INDIKATIF RENCANA ANGGARAN MADRASAH

Pagu Anggaran ndikatif
201812019 20192020 202002021 202172022

12.316.000 12.316.000 12.316.000 12.316.000

No Probram dan Kegiatan

PENGEMBANGAN STANDAR KOMPETENSI
LULUSAN (SKL)
i Lulusan
KKM

ATK kegiatan penyusunan Kriteria 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1,000,000
Ketuntasan Minimal (KKM| . ) o o

Biaya Minum Snack Sesialisasi KKM setiap

mapel mencapal SNP kepada orang tua

peserta didk (panitia 9 orang + 192 orang) 500.000 500.000 00000 500.000
P Kriteria Kenaikan Kelas

ATK keglaran penyusunan Kriteria Kenaikan

Kela:

Sumber Dana

450.000 450.000 450.000 450.000
Buaya Minum Snack Sosialisasi KKK setiap
mapel mencapai SNP kepada orang tua
peserta didik (panitia 9 orang + 192 orang X 600.000 600.000 600.000 600.000
2
Materi UN

Transpot tim pelaksana kegiatan penajaman
materi UN

Ketua (1 orang x 4 bulan) x Rp150.000 400,000 500,000 500,000 500,000

Sekretaris (1 orang x 4 bulan) x Rp

100.000 400.000 400.000 400.000 400.000

Anggota | 12 orang x 4 bulan) x Rp

50.000 2.400.000 2400000 2.400.000 2.400.000

Gambar 7. Data laporan rencana anggaran madrasah

Madrasah mengorganisir kegiatan pengembangan minat dan bakat siswa
sebagai bagian dari pembinaan kegiatan kesiswaan.

Madrasah mengambil peran penting dalam pembinaan kegiatan kesiswaan
dengan tujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa secara holistik. Salah
satu wujud dari pembinaan ini adalah melalui penyelenggaraan kegiatan market day
dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal. Melalui market day, siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan berwirausaha,
dan pengetahuan praktis dalam berbagai bidang. Mereka dapat belajar tentang
manajemen usaha, pemasaran, dan interaksi sosial dengan pelanggan. Di sisi lain,
kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal, pramuka, dan menari memberikan platform
bagi siswa untuk mengasah keterampilan fisik, kerjasama tim, dan kepemimpinan.
Selain itu, kegiatan tersebut juga membantu dalam membangun karakter siswa
seperti disiplin, sportivitas, dan semangat kompetitif yang sehat. Dengan
mengintegrasikan kegiatan kesiswaan yang beragam dan berkualitas dalam
lingkungan pendidikan, madrasah tidak hanya memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan potensi
diri secara mak5|mal sesuai dengan minat dan bakatnya.

JiRAs SRS “‘l-ﬂ.nd_lﬂ.—r

Gambar 7 Keglatan ekstrakurlkuler dan pengembangan kreativitas siswa
Madrasah memberikan layanan bimbingan dan konseling siswa dalam bidang
pribadi, sosial, akademik, pendidikan lanjut, dan karier untuk mendukung
pencapaian dan pengembangan prestasi
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Kehadiran layanan bimbingan dan konseling merupakan aspek penting

dalam pengembangan siswa secara holistik di madrasah. Namun, hingga saat ini,
MI Al-Wathoniyah 5 belum ada penawaran layanan dalam aspek pribadi, sosial,
akademik, pengembangan karir, dan bimbingan lanjutan. Akibatnya, tantangan
seperti kasus bullying masih menjadi permasalahan yang dihadapi siswa, dan
solusinya terkadang hanya dapat diantisipasi oleh guru dan tenaga pendidik tanpa
adanya bimbingan dari ahli bimbingan dan konseling. Kurangnya akses terhadap
layanan ini dapat menghambat potensi siswa untuk berkembang secara optimal dan
mencapai prestasi yang diinginkan. Untuk mengatasi hal ini, madrasah perlu
mempertimbangkan penambahan tenaga profesional di bidang bimbingan dan
konseling, serta mengimplementasikan program-program yang mendukung
pengembangan keterampilan sosial, penyesuaian diri, dan pengambilan keputusan
yang baik bagi siswa. Dengan tersedianya layanan bimbingan dan konseling yang
memadai, madrasah dapat membangun suasana yang aman, mendukung, dan
mendorong pertumbuhan siswa secara menyeluruh.
Madrasah melaksanakan Penjaminan Mutu Internal Madrasah setiap tahun
terkait pencapaian standar nasional pendidikan, yang meliputi kegiatan:
pelaksanaan evaluasi diri madrasah (EDM), penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Madrasah (RKAM)

Setiap tahun, madrasah menjalankan proses Penjaminan Mutu Internal
sebagai bagian dari upaya untuk memastikan kualitas pendidikan yang terus
ditingkatkan. Kegiatan tersebut meliputi evaluasi diri madrasah (EDM) dan
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM). Namun, dalam
dokumen Renstra, terdapat kendala dimana dokumen-dokumen seperti Rencana
Kegiatan Madrasah (RKM), RKAM, dan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja (RAPB), serta EDM kadang belum tersedia sepenuhnya pada waktunya.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman sumber daya manusia (SDM)
terkait Perencanaan Keuangan. Kendala ini menyoroti pentingnya peningkatan
pemahaman dan keterampilan SDM dalam perencanaan keuangan madrasah, yang
dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan. Dengan
memastikan ketersediaan dokumen-dokumen perencanaan dan evaluasi secara
tepat waktu, madrasah dapat lebih efektif dalam memonitor dan meningkatkan
kualitas pendidikan yang diselenggarakan.

RENCANA TINDAK LANJU HASIL EVALUASI DIRI MADRAS AH
STANDAR IST

RENCANA TINDAKAN EASIL YANG DICAPAI
beruscha |  Merpuun Doturnan Ktk ang | + Wadasak memali Dokren Tortouher yang sesal dengan

=5
ol 8

& Merpawun jadwal program rezsdiasi

| danpengpoan + Ferunompa jadval pogemenidias darpemgpac

pelajaran tambohian teicy ket masth havs

mmmmmmmmmmmmmmmmmmm

Gambar 9. Data laporan rencana tindak lanjut hasil evaluasi diri madrasah (EDM)

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian supervisi kepala sekolah dengan instrumen
akreditasi satuan pendidikan, dapat disimpulkan bahwa M1 Al-Wathoniyah 5 telah
menunjukkan komitmen dalam menjalankan berbagai aspek manajemen sekolah
sesuai dengan standar nasional pendidikan. Dalam pengembangan visi, misi, dan
tujuan, madrasah telah berhasil mengimplementasikan program-program
pembelajaran tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan tujuan
untuk mengembangkan potensi setiap peserta didik. Selanjutnya, kepala madrasah
telah menunjukkan kompetensi supervisi akademik yang kuat dalam membantu
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui penggunaan teknologi dan
metode pengajaran inovatif yang baru. Dengan gaya kepemimpinan yang kreatif,
inovatif, dan berorientasi pada perkembangan zaman, kepala sekolah telah menjadi
penggerak utama dalam mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah. Selain itu, usaha untuk memperkuat komunikasi dan
interaksi yang sejalan di antara anggota madrasah telah menghasilkan lingkungan
belajar yang mendukung dan mendorong terbentuknya budaya kerjasama yang
kokoh. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya
pemahaman dan implementasi kurikulum baru oleh sebagian guru, serta
kekosongan pendidik pada beberapa mata pelajaran dan keterbatasan tenaga
pendidikan khususnya pustakawan dan tenaga administrasi. Selain itu, sarana dan
prasarana yang belum memadai serta kendala terkait pengelolaan keuangan dan
penjaminan mutu internal juga perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut hingga
layanan bimbingan dan konseling siswa masih belum tersedia sepenuhnya. Oleh
karena itu, madrasah dapat mengimplementasikan tindakan yang sesuai untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi proses pembelajaran, serta menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung untuk pengembangan potensi siswa.
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